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ABSTRAK

Asmah Lintang Purnamasari. 12220113. Peran Orangtua dalam Self-Efficacy
Akademik terhadap Penyesuaian Diri Sswa Kelas VII SMIP N 2 Yogyakarta, yakni
orangtua berperan sebagai motivator, fasilitator, dan komunikator dalm self- efficacy
akademik terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMIP N 2 Yogyakarta. Skripsi
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam Self-efficacy
akademik terhadap penyesuaian diri siswakelas VIl SMP Negeri 2 Y ogyakarta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Subyek yang dikenal
tindakan adalah guru, siswa dan orang tua siswa di SMP Negeri 2 Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dilanjutkan dengan teknik
wawancara yang merupakan tenik utama dalam penelitian ini. Penelitian ini juga
menggunakan teknik dokumentass untuk melengkapi hasil dari teknik wawancara
dan observasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian, dan verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam self efficacy akademik
terhadap penyesuaian diri akademik terhadap penyesuaian diri siswa adalah guru
bimbingan dan konseling mampu berperan dalam melaksanakan tugasnya sebagai
konselor dalam meningkatkan layanan bimbingan konseling di sekolah terutama
melalui tindak lanjut penyelesaian masalah melalui terapi, dan konselor juga dituntut
mampu menguasal teknik terapi apapun, dalam meningkatkan perkembangan peserta
didik di sekolah. Dalam penelitian ini yang menjadi peran orang tua adalah sebagai
motivator, sebagai fasilitator, dan sebagai komunikator.

Kata Kunci : peran orangtua, self-efficacy, penyesuaian diri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Peran Orang Tua dalam Self-efficacy Akademik
terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Yogyakarta”. Maka
untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman dan penafsiran serta untuk
menyamakan persepsi dalam memahami penelitian ini, penulis memandang perlu
terlebih dahulu menjelaskan tentang beberapa istilah yang terdapat dalam judul

skripsi tersebut adalah sebagai berikuit.

1. Peran Orangtua
Peran yaitu bagian dari tugas tugas orangtua kepada anak-anaknya yang
harus dilaksanakan setiap berkumpul atau bertemu dalam satu keluarga
Sarjono Arikunto memberi arti peran bagi peranan sebaga perilaku individu
atau lembaga yang punya arti bagi struktur sosial.® Peran merupakan aspek
yang dinamis dari kedudukan. Apabila seseorang yang melakukan hak dan
kewajiban sesual dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan.
Jadi peran adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan
yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan

kemajuan perubahan tingkah laku.

! Sarjono Arikunto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2000). him.
1065.



Daam kamus bahasa Indonesia, istilah peran menurut bahasa adalah
fungsi, kedudukan, bagian kedudukan. Fungs peran adadah sgauh mana
interaksi dalam menjalankan tugas-tugas dengan tepat dapat mengupayakan
kesgjahterahan dan perkembangan sosial, fisik, dan psikologis masing-masing
anggota. Sedangkan menurut istilah adalah suatu yang diharapkan oleh
seseorang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.?

Orangtua memiliki peran yang sangat penting bagi sikap individu
terutama bagi siswa tingkat menengah yang kebanyakan masih tergantung
dengan orangtua. Orangtua yang dimaksud di sini adalah ayah atau ibu kandung
dan juga wali kelas siswa yang mempunyai fungsi sebaga penanggung jawab
pertama dan utama bagi anak. Peran orangtua pun juga sangat penting bagi
pembentukan diri siswa. Buchari Alma menguraikan terhadap pekerjaan
orangtua, sering terlihat bahwa ada pengaruh dari orangtua yang bekerja
sendiri, dan memiliki usaha sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha.
K eadaan seperti ini sering memberikan inspirasi pada anak sejak kecil .®

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud peran orang tua adalah
sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang tua yang mempunyai kedudukan
dalam keluarga agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka dan merupakan

tugas utama yang harus dil aksanakan.

HIm.8.

2 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Pranada Media, 2006), him.33
% Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta, 2013).



2. Sdf-Efficacy

Sf efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang
baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuatu
dengan yang dipersyaratkan.” Self efficacy atau efikasi diri merupakan persepsi
individu akan keyakinan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan.
Keyakinan efikasi diri mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan,
besarnya usaha dan ketahanan berhadapan dengan hambatan atau kesulitan.
Individu dengan efikasi diri tinggi memilih melakukan usaha lebih besar dan
pantang menyerah.”

Berdasarkan uraian di atas, efikas diri secara umum adalah keyakinan
seseorang mengenai kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi
yang muncul dalam hidupnya. Efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan
yang mereka miliki seberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Oleh
karenaitu, perilaku satu individu akan berbeda dengan individu yang lain.

3. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah interaksi seseorang yang kontinu dengan dirinya

sendiri, orang lain dan dunianya. Seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian

diri yang berhasil apabila seseorang tersebut dapat mencapal kepuasan dalam

* Priyoto, Teori Skap & Perilaku dalam Kesehatan, (Y ogyakarta: Nuha Medika, 2014),him.
58m.

® Eko Ferridiyanto. Pengaruh Efikasi Diri (Self efficacy) dan Prestasi Belgjar Kewirausahaan
Terhadap Motivasi Bertechnopreneurship Siswa Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik Smk 1
Sedayu. Skripsi. Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Y ogyakarta. 2012. hl
6.



usahanya memenuhi kebutuhan, mengatasi ketegangan, bebas dari berbagai hal
yang mengganggu (seperti kecemasan, kemurungan, depresi, obsesi, atau
gangguan psikosomatis yang dapat menghambat tugas seseorang), serta
frustasi, dan konflik. Variabel penyesuaian diri diungkap dengan menggunakan
skala yang mana berisi tentang penyesuaian diri. Penyesuaian diri dengan
dirinya sendiri dan dengan teman sebayanya di lingkungan sekolah. Indikator
dikembangkan berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian
diri menurut Schneiders yaitu 1) Kondis Fisik, 2) Perkembangan dan
kematangan khususnya kematangan intel ektual, sosial, moral dan emosional, 3)
Penentu psikologis terhadap penyesuaian, 4) Kondisi lingkungan, 5) Kultural
dan agama’.

Penyesuaian diri adalah kemampuan untuk merencanakan dan
mengorganisasikan respons dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik,
kesulitan, dan frustasi tidak terjadi.’

Jadi yang dimaksud dengan penyesuaian diri adalah interaksi seseorang
yang kontinu dengan dirinya sendiri, orang lain dan dunianya. Seseorang
dikatakan mempunyai penyesuaian diri yang berhasil apabila seseorang tersebut

dapat mencapal kepuasan dalam usahanya memenuhi kebutuhan, mengatas

® Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2010). him 55.

"Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
him. 173.



ketegangan, bebas dari berbagai hal yang mengganggu (seperti kecemasan,
kemurungan, depresi, obsesi, atau gangguan psikosomatis yang dapat
menghambat tugas seseorang), serta frustasi, dan konflik. Penyesuaian diri
merupakan tuntutan bagi setiap individu untuk dapat tetap diterima di
masyarakat dan proses yang melibatkan respon mental serta tingkah laku, untuk
memenuhi kebutuhan yang tidak bertentangan dengan norma masyarakat. Oleh
karena itu individu khususnya siswa-siswi di sekolah perlu memiliki
kemampuan penyesuaian diri agar mampu berinteraksi secara baik dengan
individu lain.
4. SiswaKelasVII SMP Negeri 2 Y ogyakarta
SMP Negeri 2 Yogyakarta berada dikawasan pusat kota (nol kilometer),
berjarak 100 m sebelah timur perempatan jalan Malioboro dan Jaan
Panembahan Senopati, sggar dengan Kantor Pos Besar, Gedung Bank
Indonesia, Kantor Pgjak dan Gergja, posisinya tepat diseberang jalan Gedung
Taman Pintar. Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Y ogyakarta setiap kelas terdiri
dari 34 siswa
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan pendlitian untuk
mengetahui bagaimana peran orang tua peran orang tua dalam Self-efficacy
akademik terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 2 Yogyakarta.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah terutama
guru bimbingan konseling untuk meningkatkan penyesuaian diri siswa yang

nantinya akan berdampak positif terhadap pembangunan bangsa.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia. Pendidikan
merupakan sarana bagi manusia dalam upaya mengembangkan kompetensi yang
dimiliki dalam menguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya
pendidikan akan mempermudah siswa untuk memperoleh ilmu yang tak terbatas,
karena pendidikan ini merupakan suatu wadah bagi siswa untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki memlalui belgar mengagjar khususnya di sekolah. Proses
belgar dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, tidak paham menjadi paham,
tidak bisamenjadi bisa.

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia di dalam dan di luar sekolah, serta
berlangsung seumur hidup. Pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta
memungkinkan warganya mengembangkan diri, baik secara aspek jasmaniah
maupun rohaniah.

Pendidikan di sekolah merupakan salah satu jalur yang sangat penting dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Hal itu diperkuat
dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab |

ketentuan umum pasal | ayat 1, disebutkan bahwa:



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”®

Hal ini merupakan bagian terpenting bagi setiap bangsa yang sedang
membangun seperti halnya Indonesia. Pembangunan nasional di bidang
pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang telah dijelaskan
pada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 tentang sistem pendidikan
nasional. Sistem pendidikan nasiona tercermin dalam Undang-Undang No 20

Tahun 2003 pasal 1 ayat 3 menjelaskan bahwa :

“Keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk
mencapai pendidikan nasional.”®

Daam proses pembelgjaran khususnya di sekolah, siswa dihadapkan pada
situasi kehidupan penuh dengan tekanan dan ketidakmenentuan. Dalam konteks
kehidupan tersebut setiap siswa memerlukan kompetensi untuk dapat berkembang
secara efektif di dalam lingkungannya agar dapat melaksanakan tugas dengan baik
dan memperoleh hasil yang maksimal. Dalam penjelasan proses pembelgaran di
atas salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang anak salah satunya adalah
penyesuaian diri.

Seorang individu harus mampu beradaptasi dengan lingkungan agar mampu

melaksanakan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dalam proses

8 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan serta
Wajib Belgjar, pasal 1 ayat (1).

° Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat (3).



kegiatan belgar. Dengan adanya kemampuan tersebut seorang siswa dapat
mel aksanakan aktivitas-aktivitas dengan nyaman, mengatasi tuntutan-tuntutan dari
lingkungannya yang dapat menghambat kegiatan belgjar khususnya di lingkungan
sekolah. Proses menyesuaikan diri tentulah tidak mudah, hal ini dikarenakan
seorang individu dituntut agar mampu memeihara keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan dan tuntutan lingkungan, serta usaha menyelaraskan
individu dengan realitas.

Hasil penelitian Sulisworo Kusdiyati bahwa, sebanyak 86 siswa (47,5%)
dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sosial di sekolahnya,
dan sebanyak 95 siswa (52,5%) yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan baik
terhadap lingkungan sosial di sekolah. Kondisi penyesuaian diri yang baik di
sekolah nampaknya terkait dengan kondis pola authoritative. Adapun kondisi
penyesuaian diri yang buruk terkait dengan kondisi pola asuh authoritarian,
indulgent, dan neglectful. Lebih dari 50% siswa memiliki penyesuaian diri yang
buruk terhadap 5 aspek yaitu aspek menerima dan menghormati otoritas sekolah,
mau berpartisipasi dalam aktifitas sekolah, relasi yang baik dengan guru, teman
dan unsur-unsur sekolah, mampu menerima tanggung jawab yang diberikan oleh
sekolah, maupun aspek membantu sekolah dalam mewujudkan tujuan. Kondisi
penyesuaian diri yang baik terkait juga dengan kondisi tidak berperannya teman

sebaya yang berperilaku negatif terhadap individu. Adapun kondisi penyesuaian



diri yang buruk terkait dengan kondisi berperannya teman sebaya yang berperilaku
negatif terhadap individu™.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 2 Yogyakarta dalam penyesuaian diri siswa, ada beberapa yang
menunjukkan berbagai permasalahan diantaranya beberapa siswa belum mampu
menaati peraturan yang ada di sekolah, beberapa siswa merasa kurang memiliki
kemampuan dalam bidang-bidang tertentu, dan siswa merasa kurang yakin dapat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Seharusnya, setiap siswa haruslah
memiliki keyakinan diri dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru, memiliki keyakinan diri bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, karena tugas seorang pelgar
adalah belgar. Dan setiap siswa harus yakin bahwa mereka dapat melaksanakan
serta mengikuti kegiatan belgar di sekolah dengan baik.

Siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan baik adalah seorang yang
dapat menyelesaikan suatu permasal ahan-permasalahan yang dihadapi khususnya
dalam kegiatan belgjar. Seorang siswa dikatakan mampu menyesuaikan diri
dengan bak apabila siswa tersebut mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan dengan baik, dapat bergaul dengan baik di masyarakat maupun dalam
lingkungan sekolah, menerima segala kekurangan yang dimiliki dalam diri,

mengembangkan potensi dalam diri secara optimal. Dampak yang ditimbulkan

% Kusdiyati, Sulisworo et al, Penyesuaian diri di lingkungan sekolah pada siswa kelas X|
SMA Pasundan 2 Bandung. (Jurnal Humanitas Vol. 2, 172-194. 2011)
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apabila individu tidak mampu menyesuaikan diri adalah kesulitan dalam bergaul,
merasa kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, dan tertutup terhadap
lingkungan sekitar.

Beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu, faktor interna
dan faktor ekternal. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri
diantaranya, kondisi jasmani, psikologis, kebutuhan, kematangan intelektual,
emosional, mental dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
diantaranya, lingkungan sekitar, pola asuh orangtua, teman sebaya, status sosial,
pendidikan, pekerjaan, harapan, ideologi, agama dan lainnya. Berdasarkan
penjelasan di atas salah satu faktor internal yang mempengaruhi penyesuaian diri
adal ah keyakinan diri atau self-efficacy.

Kemampuan menyesuaikan diri individu yang sehat terhadap
lingkungannya, merupakan salah satu prasyarat yang penting bagi terciptanya
kesehatan mental individu. Kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan
pelgjaran dan lingkungannya yang baru terutama siswa baru, cenderung terkait
dengan keyakinan dan kesanggupan diri siswa untuk mengikuti proses
pembelgjaran yang berorintasi pada hasil belgjar.™

Menurut Bandura, efikasi diri merupakan keyakinan seseorang dalam

kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian

" Moh. Hadi Mahmudi, “Efikasi Diri, Dukungan Sosial, dan Penyesuaian Diri dalam
Belajar”, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 3: 02 (Mei, 2014), him. 183.
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orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan.'® Sementara itu Baron dan
Byrne, mendefiniskan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai
kemampuan atau kompetensi diri untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan,
dan mengatasi hambatan.™

Sdf-efficacy atau keyakinan diri merupakan suatu fondasi yang pada
dasarnya dimiliki oleh setigp individu. Namun, adanya efikasi diri dari setiap
individu berbeda satu sama lainnya, yaitu tinggi rendahnya efikasi diri pada setiap
individu berbeda-beda. Dengan adanya efikasi diri ini dapat meningkatkan suatu
keyakinan dalam diri untuk memilih atau menentukan sesuatu yang ingin dicapai
dengan baik. Seseorang yang memiliki efikasi yang tinggi percaya bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan baik, sedangkan
seseorang yang memiliki efikasi diri rendah akan beranggapan bahwa dirinya
tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Seseorang yang
memiliki efikasi yang tinggi akan berusaha keras untuk mengatasi segala situasi
dan menghadapi tantangan yang ada dan ketika mengalami kegagalan akan
memiliki keyakinan yang tinggi untuk belgjar dari kegagalan tersebut. Efikas diri
yang tinggi juga akan akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Dengan adanya
efikasi diri yang tinggi maka diharapkan seorana siswa mampu menerima segaa

kekurangan yang dimilki, tidak menjadikan kekurangan dalam diri sebagai beban

2 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. Teori-teori Psikologi. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), him. 73.

M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, him. 74
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tetapi justru menggunakan kekurangan tersebut sebagal kekuatan atau motivasi
dalam diri sehingga mampu menyesuaikan diri dengan baik.

Berdasarkan dari kenyataan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai peran orangtua dalam Self-efficacy akademik terhadap
penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 2 Yogyakarta. Peneliti mengambil
judul dalam penelitian ini karena ingin mengetahui lebih dalam tentang peran
orangtua terhadap anak dan bagaimana penilaian diri anak sendiri tentang peran
orangtua mereka. Apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan baik di rumah dan

dalam hal akademik di sekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, yang dikemukakan di atas maka
peneliti merumuskan permasalahan sebaga berikut: Bagaimana peran orangtua
dalam Sdf-efficacy akademik terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Y ogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orangtua dalam Self-efficacy
akademik terhadap penyesuaian diri siswakelas VII SMP Negeri 2 Y ogyakarta.

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki keguanaan sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan yang bermanfaat pada guru bimbingan dan konseling, serta pada
tenaga pengajar yang lain terutama dalam proses penyesuaian diri siswa. Siswa
haruslah memperhatikan efikasi diri atau keyakinan diri dalam diri siswa,
karena keyakinan diri akan berpengaruh dalam menentukan suatu sikap serta
tindakan yang akan dilakukan siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memberikan masukan kepada orangtua siswa agar dapat membantu
meningkatkan efikasi diri atau keyakinan diri yang dimiliki anak. Dengan
adanya efikas diri siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan baik di
lingkungan sekitar.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
khususnya untuk guru bimbingan dan konseling yang terkait dengan efikasi
diri pada siswa. Diharapkan guru bimbingan dan konseling dapat
membantu meningkatkan efikasi diri bagi siswa yang masih rendah
keyakinan dirinya, karena keyakinan diri merupakan aspek yang penting
dalam penerimaan diri siswa terhadap dirinya sendiri, kepercayaan dirinya,

dan berpengaruh dalam proses penyesuaian diri siswa.
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c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada siswa
agar dapat memahami bagaimana pentingnya seorang siswa yang harus
memiliki keyakinan atau efikasi diri yang baik. Dengan adanya keyakinan
diri maka akan mendorong siswa menjadi pribadi yang percaya diri,
menerima segala kekurangan yang dimiliki diri serta mampu menyesuaikan

diri dengan lingkungan sekitar dengan baik.

E. Kagjian Pustaka

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan tema
penelitian ini antaralain:

Pertama penelitian yang dilakukan Syarifatisnaini (2014). Penelitian dengan
judul “Efikasi Diri pada Remaja Korban Perceraian Orangtua”. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa remaja korban perceraian membutuhkan dukungan keluarga
untuk dapat menumbuhkan efikasi dirinya. Remagja dengan dukungan keluarga
yang tinggi maka akan menumbuhkan efikasi diri yang tinggi pula. Remaja dengan
efikas diri yang tinggi memiliki sikap optimis, suasana hati yang positif sehingga
mereka menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab dan lebih bersemangat
menyongsong masa depan yang lebih baik.

Penelitian Syarifatisnaini memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yaitu
pada bidang ilmu yang diteliti. Syarifatisnaini meneliti tentang remaja korban

perceraian orangtua sedangkan peneliti meneliti pada peran orang tua dalam self-
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efficacy akademik. Penelitian Syarifatisnaini memiliki persamaan dengan
penelitian pada bidang kajiannya yaitu tentang efikasi diri.

Kedua penelitian yang dilakukan | Made Rustika (2012) dengan judul
“Efikasi Diri : Tinjauan Teori Albert Bandura”. Mengenai peranan model dalam
perubahan perilaku manusia, teori Albert Bandura dengan sangat meyakinkan
mampu menjelaskan bagaimana terjadinya tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh anak-anak muda setelah menyaksikan suatu tayangan yang menggambarkan
keperkasaan seorang ‘jagoan’ yang melakukan tindakan kekerasan untuk mencapai
tujuan. Dalam bidang pendidikan, untuk meningkatkan prestasi siswa, teori Albert
Banduraini dengan mudah dapat diterapkan dalam proses belgjar menggjar.

Penelitian | Made Rustika memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yaitu
pada bidang ilmu yang diteliti. | Made Rustika meneliti efikasi diri berdasarkan
tinjauan teori Albert Bandura sedangkan peneliti meneliti pada peran orangtua
dalam self-efficacy akademik. Penelitian | Made Rustika memiliki persamaan
dengan penelitian pada bidang kajiannya yaitu tentang efikasi diri.

Ketiga penelitian yang dilakukan Fety Fathimah (2014) dengan judul
penelitian “Gambaran Perilaku Orangtua/Pengasuh dalam Memberikan Makanan
Bergizi kepada Anak Terinfekss Human Immunodeficiency Virus di Yayasan
Tegak Tegar Wilayah Jakarta Timur Tahun 2013”. Hasil penelitian menunjukkan
masih terdapat anak yang kebutuhan gizinya kurang terpenuhi. Perceive behavior
control memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku orangtua/pengasuh.

Terlihat rendahnya Perceive behavior control dan niat orangtua/pengasuh
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mempengaruhi  pemberian makanan bergizi anak meskipun sikap orang
tua/pengasuh baik dan orang tua yakin bahwa orang di sekitarnya akan
mendukung perilaku mereka.

Penelitian Fety Fathimah memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yaitu
pada bidang ilmu yang diteliti. Fety Fathimah meneliti gambaran perilaku
orangtua sedangkan peneliti meneliti pada peran orang tua dalam self-efficacy
akademik. Penelitian Fety Fathimah memiliki persamaan dengan penelitian pada

bidang kajiannya yaitu tentang orangtua.

F. Kerangka Teori
1. Peran

Peran mempunyai arti dasar melakukan atau memainkan sesuatu. Lebih
luas lagi peran bermakna seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh
orang atau lembaga yang berkedudukan dalam masyarakat.**Peran sebagai
seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati
kedudukan sosial tertentu. Hal ini bermaksud kita diwajibkan untuk melakukan
hal-hal yang diwajibkan oleh masyarakat di dalam keluarga dan masyarakat dan
di dalam peran-peran lainnya. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat

diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.'® Sedangkan

'* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 114.

> K amus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta 2007: 845.
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Soerjono Soekanto mendefinisikan sebagai aspek dinamis dari kedudukan

apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan  kewagjiban  sesuai

kedudukannya.'®

Suatu peran setidaknya mencakup tiga unsure sebagai faktor pendukung

seperti yang terdapat di dalam buku karya Riswadi, yaitu:*’

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan posisi atau tempat seseorang

dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.

Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Menurut Zubaedi peran seorang pendamping adalah sebagai berikut:
Peran pendamping sebagal motivator: dalam peran ini, pendamping berusaha
menggali potensi sumber daya manusia, aam dan  sekaligus
mengembangkan kesadaran anggota masyarakat tentang kendala maupun

permasal ahan yang dihadapi.

220.

him. 65.

him. 64.

'® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him.

' Riswadi, Ilmu Sosial Dasar dalam Tanya Jawab, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992),

'8 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2013),
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b. Peran pendamping sebagai komunikator: dalam peran ini, pendamping harus
mau menerima dan member informasi dari berbagai sumber kepada
masyarakat untuk dijadikan rumusan dalam penanganan dan pelaksanaan
berbagai program serta alternatif pemecahan masalahnya.

c. Peran pendamping sebagai fasilitator: dalam peran ini, pendamping berusaha
memberi pengarahan tentang penggunaan berbagai teknik, strategi, dan
pendekatan dalam pelaksanaan program.

Kemudian pada teori peran tersebut terdapat teori motivasi yang dapat
menunjangnya, yaitu teori akan kebutuhan milik Abraham H. Maslow sebagai
berikut: ™
a. Kebutuhan fisiologis
b. Kebutuhan akan keamanan
c. Kebutuhan socia
d. Kebutuhan estern
e. Kebutuhan untuk aktualisas diri

Peran yaitu bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Sarjono
Arikunto memberi arti peran bagi peranan sebagai perilaku individu atau

lembaga yang punya arti bagi struktur sosial.”® Maksud dari peranan disini

' Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
him. 146.

20 Depertemen Pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta
: Balai Pustaka, 2000). him. 1065.
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berkaitan dengan peran orangtua dalam self-efficacy akademik terhadap
penyesuaian diri siswakelasVII SMP Negeri 2 Y ogyakarta.
. Peran Orangtua

Orangtua memiliki peran yang sangat penting bagi sikap individu
terutama bagi siswa tingkat menengah yang kebanyakan masih bergantung
dengan orangtua. Peran orangtua pun juga sangat penting bagi pembentukan
intensi berwirausaha siswa

Peran positif adalah perilaku positif yang ditunjukkan oleh orangtua dan
peran yang negatif adalah perilaku yang dinilai negatif yang dapat mengarahkan
pada perilaku negatif anak. Peran orangtua diawali dari keluarga, cara orangtua
membimbing anaknya untuk bergaul, mendidik dan mengajarkan tentang
kebudayaan yang harus dimiliki dan diikuti. Peran orangtua mulai dari
memberikan perhatian yang lebih dan kesempatan kepada anak untuk
berkembang sesuai kemampuannya, memberikan nasihat-nasihat, penghargaan
terhadap apa yang dilakukan anak, memberikan petunjuk serta bantuan secara
langsung dibutuhkan dalam jumlah besar untuk membimbing dan mengarahkan
mereka

Keluarga (terutama ayah dan ibu) merupakan lingkungan pertama dan
utama yang memberikan banyak pengaruh terhadap berbagai aspek
perkembangan sosial anak, terutama dalam kaitannya dengan proses
pembelgjaran. Sikap orangtua yang terlalu mengekang dalam kaitannya dengan

proses pembelgjaran. Sikap orangtua yang terlalu mengekang dan membatasi
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pergaulan anak didik dan berpengaruh terhadap perkembangan dan proses
pembelgaran anak. Sebaliknya sikap orangtua yang terlalu bebas terhadap
anaknya akan menyebabkan anak tidak terkendali.

Buchari Alma, menguraikan terhadap pekerjaan orangtua, seringkali
terlihat bahwa ada pengaruh dari orangtua yang berkerja sendiri, dan memiliki
usaha sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha. Keadaan ini seringkali
memberi insipirasi pada anak sejak kecil?.

Lebih lanjut Jamal Ma’amur Asmani, orangtua dalam menanamkan spirit
entreprenurship anak-anaknya dapat melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:*

a. Anak didorong memanfaatkan segala sesuatu

b. Mengaarkan pentingnya proses daripada hasil

c. Merangsang sikap tidak takut gagal dan berani mengambil resiko
d. Melatih anak berpikir kreatif

e. Menanamkan pentingnya produktivitas

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan, bahwa peran orang tua
merupakan kenyamanan secara fisk dan psikologis yang diterima anak dari
orangtua, terdiri dari aspek emosional (empati, perhatian, kepedulian);
penghargaan (penghargaan positif dan persetujuan gagasan); instrumental
(barang atau uang dan tindakan); sertainformatif (nasehat dan saran).

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu pola

tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang dalam hal ini adalah tokoh agama

! Buchari Alma. Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum. ( Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 8.
22 Jamal Ma’amur Asmani. Sekolah Entrepreneur. (Jogjakarta: Harmoni, 2011), him. 114.
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baik secara individual maupun secara bersama-sama yang dapat menimbulkan
suatu peristiwva. Dalam ha ini peran orangtua dalam self-efficacy akademik
terhadap penyesuaian diri siswakelasVII SMP Negeri 2 Y ogyakarta.
. Peran Orangtua dalam Per spektif |slam

Peran orangtua merupakan sistem sosial yang terpenting di masa remaja.
Dibandingkan dengan sistem sosial lainnya, peran sosial orangtua berhubungan
dengan kesuksesan akadeis remaja, gambaran diri yang positif, harga diri,
percaya diri, motivasi, dan kesehatan menta. Keterlibatan orangtua
dihubungkan dengan proses penyesuaian diri pada anak baik di lingkungan
sosialnya maupun di lingkungan sekolahnya. Selain itu keterlibatan orangtua
juga dihubungkan dengan prestasi belgjar siswa di sekolah.

Dalam Islam kita dijelaskan untuk peduli dengan sesama, menyenangkan
hati orang lain dan saling mengasihi serta mencintai. Al-Quran sendiri
mengisyaratkan peran kabilah atau keluarga, meskipun kafir, dalam melindungi

da’l dari ancaman musuh seperti dalam kisah Nabi Syuaib a.s.?
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Artinya: “Merela berkata, “Hai Syu’aib, kami tidak banyak mengerti
tentang apa yang kamu katakana itu dan sesungguhnya kami benar-
benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau
tidaklah karena keluargamu tentulah kami telah mergiam kamu,

% Muhammad Syafii Maskur, Isam itu Indah, (Jakarta: Klik Publishing,
2012). HIm. 45.
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sedang kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami’”
(Hud: 91)

Penjelasan ayat di atas dapat diketahui bahwa memiliki keluarga ada
banyak keuntungan antaranya adanya dalam berbuat baik. Namun sudah
menjadi sunnatullah kalau tidak semua orang di sekelilingnya turut mendukung
kebaikan. Keluarga berada di posisi yang paling dekat dengan orang lain. Tanpa
peran keluarga, akan sangat sulit bagi keluarga tersebut dalam mengembangkan
diri. Karena semua konsep pemikiran, visi, dan perencanaan hidup lahir dari
rumah. Tak heran jika Nabi Luth as. begitu berharap ada sanak famili yang
membela dan membantu perjuangan beliau menghadapi kaumnya yang
homoseksual. Al-Quran merekam rintihan pengharapan Nabi Luth as, “Luth
berkata, “Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk melawan kalian) atau
kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)”
(QS. Huud 80) (dalam Kitab Al-Ibriz).

Itu pula yang dialami Rasulullah Muhammad SAW. Beliau mendapat
dukungan dakwah dari sgumlah kerabat dekat. Karenanya, Nabi SAW,
bersabda ketika turun ayat tadi, “Semoga Allah memberikan rahmat kepada
Luth, ia berlindung kepada tiang yang kuat (yaitu Allah SWT). Tidaklah Allah
mengutus seorang Nabi sesudah Luth melainkan dia berada dalam kekayaan
(dukungan) keluarganya” (HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dari Abu Hurairah

ra).
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Beberapa sanak family yang mendukung dakwah Rasulullah, ada paman
(Hamzah bin Abdul Muthalib & Abbas bin Abdul Muthalib), sepupu (Ali bin
Abi Thalib dan Jafar bin Abi Thalib), serta anak dan istri Nabi saw. Namun ada
pula yang menentang dengan keras dan memusuhi secara mental dan fisik
misalnya Abu Lahab. Begitulah keadaan salah satu keluarga Nabi saw yang
enggan beriman dan malah balik memusuhi beliau. Namun dukungan dari
anggota keluarga yang lain tak kalah kuatnya.

Sesual dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kedekatan
anak kepada orangtua dapat menunjang pembentukan kompetensi sosial dan
keberadaan remaja secara umum, serta mempengaruhi harga diri, kematangan
emosional dan kesehatan secara fisik, sehingga kenyamanan hubungan dengan
orangtua menimbulkan kepuasan bagi anak yang akhirnya berpengaruh
terhadap terbentuknya hargadiri.

. Self Efficacy
a. Pengertian Self-efficacy
Efikas diri atau Self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan
kapabilitasnya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan rangkaian
tindakan yang dibutunhkan untuk menghasilkan pencapaian tertentu.
Indikator dikembangkan berdasarkan beberapa aspek menurut Bandura,
mengatakan bahwa efikas diri pada dasarnya adalah hasil dari proses
kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang sejauh mana

individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas
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atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan.?*

Efikas diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan
sesual dengan yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda dengan aspirasi (cita-
cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya
(dapat dicapai), sedang efikasi menggambarkan penilaian kemampuan diri
seseorang.®

Sementara itu, Baron dan Byrne mendefinisikan efikasi diri sebagai
evaluas seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.?® Proses
efikasi diri merupakan rangkaian perubahan yang cukup panjang untuk
mencapal tingkat efikasi yang tinggi. Seorang yang memiliki efikasi tinggi
berarti memiliki keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki
untuk melakukan suatu perubahan ke arah yang lebih baik lagi. Keyakinan
tersebut merupakan rasa percaya terhadap kemampuan diri sehingga mampu
mendorong seseorang untuk meraih segala sesuatu yang diinginkannya.

Siswa yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan yang

him. 58.

** M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, him. 75.

% Priyoto, Teori Skap & Perilaku dalam Kesehatan, (Y ogyakarta: Nuha Medika, 2014),

?® M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Op Cit. him. 75
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dimiliki akan lebih gigih berusaha dan tidak mudah menyerah meskipun
menghadapi berbagai kesulitan dan rintangan.

Efikasi diri mengacu pada pertimbangan seberapa besar keyakinan
seseorang tentang kemampuannya melakukan segjumlah aktivitas belgjar dan
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas belgjar. Efikasi diri merupakan
keyakinan seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang didasarkan atas kesadaran diri tentang pentingnya
pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan dicapai dalam kegiatan
belgjar.

b. Aspek-aspek Self-efficacy

Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiagp individu akan berbeda
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikut
ini adalah tiga dimensi tersebut.?’

1) Dimensi Tingkat (Level)

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada
tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikas diri
individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang
atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas

kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang

M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016). HIm. 80.
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dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Definisi ini memiliki implikasi
terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari.
Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya
dan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang
dirasakannya.

2) Dimensi Kekuatan (Strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak
mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu
tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan
pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan
langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas,
makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyel esaikannya.

3) Dimensi Generalisasi (Generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin
terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan
situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.

c. Sumber Efikasi Diri
Perubahan tingkah laku, dalam sistem Bandura kuncinya adalah

perubahan ekspektasi efikasi (efikasi diri). Efikas diri atau keyakinan
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kebiasaan diri itu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan
melalui salah atau kombinasi empat sumber yakni:*®
1) Pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment).
2) Pengalaman vikarius (vicarious experience).
3) Persuas sosial (social persuation).
4) Pembangkitan emosi (emotional/psysilogical states).
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-efficacy
Salf-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya untuk
mampu melakukan tindakan yang diperlukan dalam suatu tugas yang
dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi Self-
efficacy yang diperspektifkan oleh individu merupakan salah satu factor
penentu keberhasilan dalam performasi yang akan dating dan kemudian
dapat pula menjadi factor yang ditentukan oleh pola keberhasilan atau
kegagalan performasi yang pernah dialami. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi Self-efficacy akademik menurut Bandura, antaralain®
1) Sifat tugas yang dihadapi. Situasi-situasi atau jenis tugas tertentu
menuntut kinerja yang lebih sulit dan berat daripada situasi tugas yang
lain.
2) Insentif eksternal. Insentif berupa hadiah (reward) yang diberikan oleh

orang lain untuk merefleksikan keberhasilan seseorang dalam menguasai

*® Priyoto, Op Cit, him. 58.

> M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Op Cit. HIm. 73.
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atau melaksanakan suatu tugas (competence contigen insetif). Misalnya
memberi pujian, materi, dan lainnya.

3) Status atau peran individu dalam lingkungan dergjad sosial seseorang
mempengaruhi penghargaan dari orang lain dan rasa percaya dirinya.

4) Informasi tentang kemampuan diri. Efikasi diri seseorang akan meningkat
atau menurun jika ia mendapat informasi yang positif atau negatif tentang
dirinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa, Sdf-efficacy
akademik dipengaruhi oleh sifat tugas yang dihadapi, insentif eksternal,
status atau peran individu dalam lingkungan dan informasi tentang
kemampuan dirinya.

e. Salf-Efficacy dalam Perpektif ISlam

Islam mengajarkan agar orang beriman dianjurkan agar selalu optimis
dan yakin bahwa mereka mampu menghadapi berbagai cobaan dalam hidup.
Dalam Al-quran (Kitap Al-lbriz juz 1) sudah dijelaskan di surat al-Bagarah

ayat 286 yang berbunyi:
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebgjikan) yang diusahakan
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. Mereka
berdoa: Y a Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami bersalah. Ya Tuhan kami janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kamu yang kafir. (QS:
al-Bagarah: 286)

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa permasal ahan-permasalahan yang
ada diberikan pada manusia berdasarkan kadar kemampuan seseorang.
Seorang individu tidak akan diberikan sebuah permasalahan di luar
kemampuannya. Jika semua orang bisa memahami makna ayat diatas maka
umat Islam akan selalu yakin bahwa dirinya mampu menghadapi tugas dan
permasalahan yang ada karena setiap permasalahan yang dihadapi pasti
masi h berada dalam batas kemampuan manusia.

Hal ini sesua dengan konsep self-efficacy yang menyatakan bahwa
keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas atau permasalahannya
sebelumnya akan meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan yang
mereka miliki dalam memecahkan berbagai permasalahannya. Oleh karena
itu setigp manusia harus memiliki keyakinan akan kemampuannya karena
Allah telah memberikan berbagai potensi pada diri manusia dan telah

menyempurnakan penciptanya dengan memberikan akal. Sebagaimana Allah

berfirman dalam surat at-Tiin ayat 4 sebagai berikut:
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CICIEEPIC (G

Artinya:  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya. (Qs: at-Tii, : 4).

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan selalu berusaha agar
dapat menyel esaikan permasalahan yang ada, sertatidak mudah berputus asa
ketika menghadapi kesulitan. Umat Islam diperintahkan agar tidak mudah
berputus asa dalam menghadapi cobaan karena di setiap kesulitan Allah akan
member kemudahan bagi setiap hamba-Nya yang bertawakal.

5. Penyesuaian Diri
a. Pengertian Penyesuaian Diri

Makna keberhasilan pendidikan seseorang terletak pada sejauh mana
yang telah dipelgarinya itu dapat membantu dalam menyesuaikan diri
dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungan kehidupannya. Penyesuaian diri
adalah kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan respons
dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan, dan frustasi
tidak terjadi.* Seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian diri yang
berhasil apabila mereka dapat mencapai kepuasan dalam usahanya

memenuhi kebutuhan, mengatasi ketegangan, bebas dari berbagai hal yang

% Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 173.
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mengganggu  (seperti  kecemasan, kemurungan, depresi, obsesi, atau
gangguan psikosomatis yang dapat menghambat tugas seseorang), serta
frustasi, dan konflik.

Dalam perikehidupan, penyesuaian diri yang sempurna tidak akan
pernah tercapai. Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses psikologis
sepanjang hayat (life long process) dan manusia terus menerus akan
berupaya menemukan dan mengatasi tekanan atau tantangan hidup guna
mencapal pribadi yang sehat. Respon penyesuaian diri, baik atau buruk,
merupakan upaya individu untuk mereduksi atau menjauhi ketegangan dan
memelihara kondisi-kondisi keseimbangan yang wajar.

Penyesuaian diri berasal dari kata adaptasi, secara biologi memiliki arti
usaha individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat mereka
hidup. Sedangkan dalam psikologi dikenal dengan kata adjustment atau
personal adjustment. Menurut Schneiders (1984), dapat ditinjau dari tiga
sudut pandang, yaitu:

1) Penyesuaian diri sebagai adaptasi (adaptation)
Di lihat dari latar belakang perkembangannya, pada mulanya
penyesuaian diri diartikan sama dengan adaptasi. Padahal adaptasi ini
pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik,

fisiologis, atau biologis.
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2) Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity)

Penyesuaian diri diartikan sama dengan penyesuaian yang
mencakup konformitas terhadap suatu norma. Pemaknaan penyesuaian
diri seperti ini pun terlalu banyak membawa akibat lain. Dengan
memaknai penyesuaian diri sebagai usaha konformitas, menyiratkan
bahwa di sana individu seakan-akan mendapat tekanan kuat untuk harus
seldu mampu menghindarkan diri dari penyimpangan perilaku, baik
secara moral, socia, maupun emosional. Dalam sudut pandang ini,
individu selalu diarahkan kepada tuntutan konformitas dan terancam akan
tertolak dirinya manakala perilakunya tidak sesuai dengan norma-norma
yang berlaku.

3) Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery)

Penyesuaian diri dimaknai sebagai usaha penguasaan, Yaitu
kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan respons dalam
cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik kesulitan, dan frustasi tidak
terjadi. Namun demikian, pemaknaan penyesuaian diri sebagai
penguasaan mengandung kelemahan, yaitu menyamaratakan semua
individu. Padahal, kapasitas individu antara satu orang dengan yang lain
tidak sama. Ada keterbatasan-keterbatasan tertentu yang dihadapi oleh
individu. Oleh sebab itu, perlu dirumuskan prinsip-prinsip penting
mengenai hakikat penyesuaian diri sebagai berikut:

a) Setiap individu memiliki kualitas penyesuaian diri yang berbeda.
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b) Penyesuaian diri sebagian besar ditentukan oleh kapasitas internal atau
kecenderungan yang telah dicapainya.

c) Penyesuaian diri juga ditentukan oleh factor internal dalam
hubungannya dengan tuntutan lingkungan individu yang bersangkutan.
Selama hidunya manusia selalu dituntut untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungannya. Penyesuaian diri sebagal suatu proses dimana
individu berusaha keras untuk mengatasi atau menguasai kebutuhan dalam
diri, ketegangan, frustasi, dan konflik. Tujuannya untuk mendapatkan
keharmonisan dan keselarasan antara tuntutan lingkungan dimana diatinggal
dengan tuntutan di dalam dirinya®.

Manusia dalam kehidupannya selalu berhubungan dengan orang lain,
dalam ha ini diperlukan kemampuan menyesuaikan diri dengan baik
terhadap orang lain dan lingkungannya. Penyesuaian diri merupakan suatu
konstruksi psikologi yang luas dan kompleks serta melibatkan semua reaksi
individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan luar maupun dari dalam
individu itu sendiri. Keragaman cara individu dalam memenunhi
kebutuhannya menunjukkan adanya keragaman pola penyesuaian diri

individu, bagamana individu memenuhi  kebutuhannya akan

3 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010). HIm. 193.
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menggambarkan pola penyesuaian dirinya. Proses pemenuhan kebutuhan ini
pada hakikatnya merupakan proses penyesuaian diri®.

Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik terkadang tidak
dapat meraih tujuan yang ditetapkannya, membuat dirinya atau orang lain
kecewa, merasa bersalah, dan tidak dapat lepas dari perasaan takut dan
kuatir. Penyesuaian diri sebagai tujuan atau kondisi ideal yang diharapkan
tidak mungkin dicapai oleh individu dengan sempurna. Tidak ada individu
yang berhasil menyesuaikan diri dalam segala situasi sepanjang waktu
karena situasi senantiasa berubah.

Dalam ha ini Mustafa Fahmi (1977) dalam Desmita menulis
pengertian tentang penyesuaian diri, yaitu:

“Pengertian luas tentang proses penyesuaian terbentuk sesuai dengan
hubungan individu dengan lingkungan sosialnya, yang dituntut dari
individu tidak hanya mengubah kelakuannya dalam menghadapi
kebutuhan-kebutuhan dirinya dari dalam dan keadaan di luar, dalam
lingkungan dimana dia hidup, akan tetapi juga dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan macam-macam
kegiatan mereka. Jika mereka ingin penyesuaian, maka hal itu
menuntut adanya penyesualan antara keinginan masing-masing dengan
suasana lingkungan social tempat mereka bekerja”.®

Berdasarkan pendapat para ahli, penyesuaian diri merupakan proses

alamiah dan dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi

hubungan yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungannya. Penyesuaian diri

¥ Desmita, Op.Cit, HIm. 191.

* Desmita, Op.Cit, HIm. 191.
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adalah kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan-tuntutan, baik dari
dalam diri maupun dari lingkungan sehingga terdapat keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan lingkungan. Kemudian tercipta
keselarasan antara individu dengan reditas. Berdasarkan konsep
penyesuaian diri sebagai proses, penyesuaian diri yang efektif dapat diukur
dengan mengetahui  bagaimana kemampuan individu menghadapi
lingkungan yang senantiasa berubah.
b. Macam-macam Penyesuaian Diri
Menurut Schneiders (1964) macam-macam penyesuaian diri terdiri
sebagai berikut.>*
1) Penyesuaian diri personal
Penyesuaian diri personal adalah penyesuaian diri yang diarahkan
kepada dirinya sendiri. Penyesuaian diri personal meliputi:
a) Penyesuaian diri fisik dan emosi
Penyesuaian diri ini melibatkan respons-respons fisik dan
emosional sehingga dalam penyesuaian diri fisik ini kesehatan fisik
merupakan pokok untuk pencapaian penyesuaian diri yang sehat.
Berkaitan dengan hal ini, ada ha penting berupa adekuasi emos,

kematangan emosi, dan kontrol emosi.

*M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016). HIm. 52.
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b) Penyesuaian diri seksual
Penyesuaian diri seksual merupakan kapasitas bereaksi terhadap
readlitas seksual (impuls-impuls, nafsu, pikiran, konflik-konflik,
frustasi, perasaan salah, dan perbedaan seks).
c) Penyesuaian diri moral dan religious
Dikatakan moralitas adalah kapasitas untuk memenuhi moral
kehidupan secara efektif dan bermanfaat yang dapat memberikan
kontribusi ke dalam kehidupan yang baik dari individu.
2) Penyesuaian diri sosial
Menurut Schneiders (1964), rumah, sekolah, dan masyarakat
merupakan aspek khusus dari kelompok sosial dan melibatkan pola-pola
hubungan di antara kelompok tersebut dan saling berhubungan secara
integral di antara ketiganya. Penyesuaian diri ini meliputi:
a) Penyesuaian diri terhadap rumah dan keluarga
Penyesuaian diri ini menekankan hubungan yang sehat antar-anggota
keluarga, otoritas orangtua, kapasitas tanggung jawab berupa
pembatasan dan larangan.
b) Penyesuaian diri terhadap sekolah
Berupa perhatian dan penerimaan murid atau antarmurid beserta
partisipasinya terhadap fungsi dan aktivitas sekolah, manfaat hubungan
dengan teman sekolah, guru, konselor, penerimaan keterbatasan dan

tanggung jawab, dan membantu sekolah untuk merealisasikan tujuan
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intrinsik dan ekstrinsik. Hal-hal tersebut merupakan cara penyesuaian
diri terhadap kehidupan di sekolah.
c) Penyesuaian diri terhadap masyarakat
Kehidupan di masyarakat menandakan kapasitas untuk bereaks secara
efektif dan sehat terhadap realitas.
3) Penyesuaian diri marital atau perkawinan
Penyesuaian diri ini pada dasarnya adalah seni kehidupan yang
efektif dan bermanfaat dalam kerangka tanggung jawab. Hubungan dan
harapan yang terdapat dalam kerangka perkawinan.
4) Penyesuaian diri jabatan dan vokasional
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri ini berhubungan erat
dengan penyesuaian diri akademis.
c. Aspek-aspek Penyesuaian Diri yang Sehat
Penyesuaian diri yang sehat dapat dilihat dari empat aspek
kepribadian, yaitu:*
1) Kematangan emosional mencakup aspek-aspek:
a) Kemantapan suasana kehidupan emosional.
b) Kemantapan suasana kehidupan bersamaan dengan orang lain.
¢) Kemampuan untuk santai, gembira dan menyatakan kejengkel an.

d) Sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan kenyataan diri sendiri.

* Desmita, Op.Cit, HIm. 195.



2) Kematangan intelektual mencakup aspek-aspek:
a) Kemampuan mencapai wawasan diri sendiri.
b) Kemampuan memahami orang lain dan keragamannya.
c) Kemampuan mengambil keputusan.
d) Keterbukaan dalam mengenal lingkungan.
3) Kematangan sosial mencakup aspek-aspek:
a) Keterlibatan dalam partisipasi sosial.
b) Kesediaan kerjasama.
c) Kemampuan kepemimpinan.
d) Sikap toleransi.
e) Keakraban dalam pergaulan.
4) Tanggung jawab mencakup aspek-aspek:
a) Sikap produktif dalam mengembangkan diri.
b) Melakukan perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel.
c) Sikap altruism, empati, bersahabat, dalam hubungan internasional.
d) Kesadaran dan etika dan hidup jujur.
e) Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai.

f) Kemampuan bertindak independen.

38
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri
Schneiders, mengklasifikasikan fakta-fakta yang mempengaruhi
perkembangan kepribadian sebagai berikut.*®
1) Kondis fisik (seperti hereditas, konstitus fisik, system saraf, system
kelenjar, dan system otot).

2) Perkembangan dan kemasaran unsure-unsur kepribadian (misanya
kemasakan intelektual, sosial, moral, dan emosional).

3) Unsur penentu psikologik (seperti pengalaman, proses belgar, dan
kebiasaan).

4) Kondisi lingkungan (seperti situasi rumah, keadaan keluarga, sekolah,
dan masyarakat).

5) Unsur kebudayaan, termasuk di dalamnya pengaruh keyakinan dan
agama.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri dilihat dari konsep
psikogenik dan sosiopsikogenik. Psikogenik memandang bahwa penyesuaian
diri dipengaruhi oleh riwayat kehidupan socia individu, terutama
pengalaman khusus yang membentuk perkembangan psikologis. Pengalaman
khusus ini lebih banyak berkaitan dengan latar belakang kehidupan keluarga,

terutama menyangkut aspek-aspek:*’

** M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Op Cit. Him. 55.

* Desmita, Op.Cit, HIm. 196.
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1) Hubungan orangtua-anak, yang merujuk pada iklim hubungan sosial
dalam keluarga, apakah hubungan tersebut bersifat demokratis atau
otoriter yang mencakup:

a) Penerimaan-penol akan orangtua terhadap anak.

b) Perlindungan dan kebebasan yang diberikan kepada anak.
c) Sikap dominatif-integratif (permisif atau sharing).

d) Pengembangan sikap mandiri atau ketergantungan.

2) Iklim intelektual keluarga, yang merujuk pada segjauh mana iklim
keluarga memberikan kemudahan bagi perkembangan intelektuan anak,
pengembangan berpikir logis atau irrasional, yang mencakup:

a) Kesempatan untuk berdialog logis, tukar pendapat dan gagasan.
b) Kegemaran membaca dan minat kultural.

c) Pengembangan kemampuan memecahkan masalah.

d) Pengembangan hobi.

e) Perhatian orangtua terhadap kegiatan belgjar anak.

3) Iklim emosional keluarga, yang merujuk pada sgjauh mana stabilitas

hubungan dan komunikasi di dalam keluargaterjadi, yang mencakup:
a) Intensitas kehadiran orangtua dalam keluarga.
b) Hubungan persaudaraan dalam keluarga.
c) Kehangatan hubungan ayah-ibu.
Sementara itu dilihat dari konsep sosiopsikogenik, penyesuaian diri

dipengaruhi oleh faktor iklim lembaga sosial dimana individu terlibat di
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dalamnya. Bagi peserta didik, faktor sosiopsikogenik yang dominan

mempengaruhi penyesuaian dirinya adalah sekolah, yang mencakup:*®

1) Hubugan guru-siswa, yang merujuk pada iklim hubungan sosial dalam
sekolah, apakah hubungan tersebut bersifat demokratis atau otoriter, yang
mencakup:

a) Penerimaan-penolakan guru terhadap siswa.

b) Sikap dominan (otoriter, kaku, banyak tuntutan) atau integratif
(permisif, sharing, menghargai dan mengenal perbedaan individu).

¢) Hubungan yang bebas ketegangan atau penuh ketegangan.

2) Iklim intelektual sekolah, yang merujuk pada segjauh mana perlakuan guru
terhadap siswa dalam memberikan kemudahan bagi perkembangan
intelektual siswa sehingga tumbuh perasaan kompeten, yang mencakup:

a) Perhatian terhadap perbedaan individual siswa.

b) Intensitas tugas-tugas belgjar.

c) Kecenderungan untuk mandiri atau berkonformitas pada siswa.

d) Sistem penilaian.

e) Kegiatan ekstrakurikuler.

f) Pengembangan inisiatif siswa.

Makna keberhasilan pendidikan seseorang terletak pada sejauh mana

yang telah dipelgarinya itu dapat membantu dalam menyesuaikan diri

dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungan kehidupannya.

% Desmita, Op.Cit, HIm. 197.
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e. Penyesuaian Diri dalam Perspektif Islam
Pada ranah psikologi, Islam juga menyumbangkan pemikirannya
tentang penyesuaian diri. Agama Islam sendiri menjelaskan bahwa mental
yang sehat didefinisikan kemampuan individu menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan apabila tercipta keharmonisan antara potensi diri pribadinya

dengan potensi masyarakat.

- PP STl AT FEA I Y us—wu L)
@ u.‘f'-’.r‘ .

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-

Hujurat : 10).

Daam kitab Al-lbriz menjelaskan bahwa Islam menganjurkan individu
untuk menyesuaikan diri dengan bak terhadap lingkungannya dan
menjelaskan cara-cara untuk pencapaiannya yaitu dengan cara saling
menolong, toleransi, kasih sayang, berbuat baik kepada tetangga dan orang
lain karena orang mukmin itu bersaudara. Islam mengagarkan bahwa
individu wajib tunduk pada etika dan norma masyarakat sebagaimana
disebutkan dalam surat An-Nisa ayat 59.

Issam melarang individu menyesuaikan diri dengan perilaku-perilaku

yang tidak baik, Islam mengajarkan agar individu menjauhi perilaku dengki,



43

saling membenci, berburuk sangka dan permusuhan sebagaimana dari Anas
r.a., bahwasanya Nabi s.aw. bersabda:

Jangankanlah kalian saling membenci, saling dengki, saling

memutuskan silaturahmi, jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara.

Tidak dihalalkan bagi seorang muslim tidak menyapa saudaranya lebih

dari tiga hari. (Muttafaq “alaih)

Kemampuan menyesuaikan diri dalam Islam bukanlah penyesuaian
yang otomatis melainkan penyesuaian diri yang bertanggungjawab yang
didasarkan pada pandangan dan kehendak individu bahwa individu harus
baik dan di lingkungan juga baik, jika lingkungannya tidak baik, maka
individu harus keluar dari lingkungannya itu, karena penyesuaian diri
dengan lingkungan yang tidak baik bukan yang dikehendaki oleh mental

sehat. Dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 36 menyenai penyesuaian diri

sebagal berikut:

sorillisnsy Eand] 33035 bt ey 149 a8 T3 a0 T
e Laally AT a0 e dllies Sl use 25 0 au3e 1Ty
AER AT NIk € W e B 17 S (MY PR LTS

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri”
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Berdasarkan penjelasan dalak Kitab Al-lbriz dadam ayat di atas
menerangkan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia agar berbuat baik
pada orang tua, family, anak yatim, orang miskin, tetangga, teman, musafir dan
hamba sahaya. Artinya bahwa dengan perintah berbuat baik maka secara
otomatis kita akan melakukan penyesuaian diri dengan baik terhadap golongan
tersrbut.

Sesual dengan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian
diri merupakan usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan
lingkungannya. Sehingga rasa permusuhan, kemarahan, depresi, dan emosi
negatif lain sebagai respon negatif yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa
dikikis. Penyesuaian diri juga dapat diartikan sebaga penguasaan, yaitu
memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisir respon-
respon sedemikian rupa sehingga dapat menanggapi segala macam konflik,
kesulitan masalah hidup, dan frustasi-frustasi dengan cara efisien.

. Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli, anak
usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada tahap perkembangan
pubertas (10-14 tahun). Terdapat sejumlah karakteristik yang menonjol pada
anak usia SMP ini, yaitu:*

a. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.

b. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

** Desmita, Op.Cit, HIm. 36
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c. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan keinginan
bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan kebutuhan
bimbingan dan bantuan dari orangtua.

d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika, atau norma dengan
kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa.

e. Mula mempertanyakan secara skeptic mengenai eksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan Tuhan.

f.Reaks dan ekspresi masih |abil.

g. Mulai mengembangkan standard dan harapan terhadap perilaku diri sendiri
yang sesuai dengan dunia sosial.

h. Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudah lebih jelas.

Adanya karakteristik anak sekolah menengah yang demikian, maka guru
diharapkan untuk:*

a. Menerapkan model pembelgaran yang memisahkan siswa pria dan wanita
ketika membahas topik-topik yang berkenaan dengan anatomi dan fisiologi.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan hobi dan
minatnya melalui kegiatan-kegiatan yang positif.

c. Menerapkan pendekatan pembelgjaran yang memperhatikan perbedaan
individual atau kelompok kecil.

d. Meningkatkan kerja sama dengan orangtua dan masyarakat untuk

mengembangkan potensi siswa.

** Desmita, Op.Cit, HIm. 37.
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e. Tampil menjadi teladan yang baik bagi siswa.

f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar bertanggungjawab.

G.Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif
dan mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati**. Berdasarkan permasalahan dan
tujuan penelitian ini, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah®.

Penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk menggambarkan,
menceritakan serta melukiskan data secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang dikaji berdasarkan data yang diperoleh dituliskan dalam bentuk

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014). HIm 4.

* Lexy J. Moleong, Op.Cit. HIm. 6.
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kata-kata dan dituliskan dengan kalimat verbal. Data tersebut merupakan data
yang diperoleh dari hasil penelitian maupun dari sumber-sumber yang akurat.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu atau kesatuan yang di teliti, di
generalisasikan atau sgumlah unit atau kelompok yang ditetapkan dalam
penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini orangtua siswa
berjumlah 2 responden, guru berjumlah 1 responden, dan siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Yogyakarta dengan 3 orang siswa. Peneliti mengambil 2
siswa karena didapat dari guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 2
Yogyakarta dan juga karena keterbatasan waktu dalam pengambilan data.
Sehingga peneliti hanya mengambil kelas VII dan pengambilan responden
secara acak.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah titik perhatian dari suatu penelitian. Adapun
yang menjadi objek dalam penelitian ini mengenai tugas orangtua dalam
Saif-efficacy akademik terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Yogyakarta.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstuktur dan bersifat incindental yang berguna untuk memperkuat
data yang didapat dalam penelitian. Data yang dimaksud dalam wawancara
terkait dengan peran orangtua terhadap self-efficacy akademik terhadap
penyesuaian diri siswa yang berguna untuk kepentingan peneliti. Wawancara
dilakukan pada Ibu Rahayu Sumiyati, S.Pd selaku koordinator guru
Bimbingan dan Konseling kelas VII SMP N 2 Yogyakarta. Selain itu penulis
juga mewawancarai dua orang orang tua siswa dan dua orang siswa kelas
VII SMPN 2 Y ogyakarta. Pengambilan dilakukan secara acak.

b. Observas

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai bantuan aat yang canggih, sehingga benda-benda yang
sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.*® Hal
ini peneliti mengamati langsung terhadap gejala dan objek yang diteliti. Data
observas berupa lembar observasi mengenai peran orang tua dalam Self-
efficacy akademik terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 2

Y ogyakarta.

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016). him. 64.
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c. Dokumentasi

Dokumen sudahtama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguiji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan®.

Seperti halnya data pengamatan, data pribadi dapat diperiksa menurut
tema atau hipotesis. Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan melihat berbagai dokumen yang ada diberbagai
instansi yang berhubungan dengan peneliti ini. Dokumentasi dimaksudkan
untuk memperoleh data sekunder yaitu data yang diperlukan sebagal
pendukung berupa kajian pustaka atau teori, catatan, gambar-gambar,
dokumentif, berupa foto, kliping, artikel, majalah, catalog, dan sebagainya.
Dokumentasi yang peneliti dapat berupa daftar pertanyaan yang ditujukan
kepada guru bimbingan konseling, orang tua siswa, dan siswa di SMP
Negeri 2 Y ogyakarta.

4. AnalisisData
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan tahap analisis
data dalam melakukan analisis data atau pengelolahaan data dapat dilakukan

melalui langkah sebagai berikut:

* Lexy J. Moleong, Op.Cit. HIm. 217.
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Reduks Data

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan akan mempermudah untuk pengumpulan data selanjutnya.*®
Penygjian Data

Data yang telah direduksi, kemudian akan didisplay penyajian data
secara tekstual (naratif) atau dapat juga berupa tabel, grafik, phie chard,
pictogram, dan sebagainya. Dengan adanya proses penyagjian data ini akan
terlihat lebih terorganisasi dan akan memberikan kemudahan untuk
memahami data yang ditemukan serta mempermudah untuk menarik
kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awa merupakan kesimpulan yang bersifat sementara.
Kesimpulan ini akan mengalami perubahan jika ditemukan bukti-bukti yang
mendukung atau memperkuat akan data yang telah disimpulkan. Dengan
demikian kesimpulan mungkin akan menjawab rumusan masalah yang

dirumuskan sgjak awal, namun mungkin juga tidak, karena masalah dan

him. 336.

“>Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013),
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan mengalami perubahan atau akan berkembang setelah di lapangan.

*®Ibid., him. 343.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menyelesaikan penelitian  dengan melakukan andlisa, serta
interpretasi data, dapat ditarik kessmpulan bahwa dalam self efficacy akademik
terhadap penyesuaian diri akademik terhadap penyesuaian diri siswa adalah guru
bimbingan dan konseling mampu berperan dalam melaksanakan tugasnya sebagai
konselor sebagaiman demi meningkatkan layanan bimbingan konseling disekolah
terutama melalui tindak lanjut penyelesaian masalah melalui terapi, dan konselor
juga dituntut mampu menguasai teknik terapi apapun, dalam meningkatkan
perkembangan peserta didik di sekolah. Guru BK bersama guru lain dan keluarga
bersama-sama memelihara dan mengembangkan kemampuan efikasi diri dalam
memecahkan masalah siswa dengan cara menjadi fasilitator bagi siswa. Orangtua
memberikan persuasi verbal (nasehat, saran, maupun arahan) pada anak, karena
hal tersebut dapat menumbuhkan efikasi diri dalam memecahkan masalah anak.
Oleh karena itu dalam penelitian ini yang menjadi tugas orangtua adalah
sebagal berikut:
1. Sebagai Motivator
Orangtua dalam memberikan suatu dorongan kepada anak supaya anak
mendapat pengetahuan yang memadai, orangtua selalu mengubah strategi untuk

mendapatkan pengetahuan yang lebih kepada anak. anak selalu diberi dorongan

85
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supaya anak lebih percaya diri. Bila anak setiap geraknya tidak diberi motivasi,
maka anak tersebut akan minder. Maka dari itu, anak perlu diberi motivas,
dukungan, dorongan, agar anak |ebih mantap dengan apa yang diperbuat.

2. Sebagai Fasilitator
Tugas orang tua terhadap anak yaitu orangtua menjadi vasilitator untuk anak,
memenuhi segala kebutuhan anak berupa vasilitas yang memadai, peralatan
sekolah yang dibutuhkan anak, majalah dinding agar anak bisa berkarya dan
memberikan ide-ide yang kreatif dalam meningkatkan keyakinan dan kreatifitas
anak, memberikan penghargaan pada siswa yang berprestasi dan sebagainya.

3. Sebagai Komunikator
Siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan baik adalah seorang yang dapat
menyelesailkan suatu permasalahan-permasalahan yang dihadapi khususnya
dalam kegiatan belgjar. Orangtua memberikan arahan yang positif kepada siswa
agar mereka menaati peraturaran sekolah, menjalankan segala prosedur yang
berlaku di sekolah, memberitahu apabila siswa mengalami hambatan dan

permasal ah dalam akademik ataupun dalam penyesuaian diri siswadi sekolah.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil dari pendlitian yang telah dilakukan, pendliti

menyampaikan beberapa saran :
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a Saran Teoritis
Bagi mahasiswa maupun pihak lain yang tertarik ingin mengkaji lebih
jauh dalam self efficacy akademik terhadap penyesuaian diri  untuk
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menambah kajian ilmiah pendidikan serta sumber pengetahuan bagi
mahasiswa dan dapat menjadi bahan referensi bagi pengembangan penelitian
selanjutnya.
b. Saran Praktis
Bagi guru, wali kelas, dan guru bimbingan dan konseling dapat lebih
memperhatikan peserta didik dan bisa lebih memahami apa yang dibutuhkan
oleh peserta didik baik dalam pergaulan di sekolah dan saat proses belgar
mengajar agar peserta didik lebih semangat, optimis, percaya diri dalam

berkonsentrasi belgjar.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana peran orang tua dalam keyakinan diri
siswa?

Peran saya selaku wali buat siswa ya memberikan mereka motivas
agar siswa percaya diri, memberi pengarahan pada siswa, memberikan
rasa kemandirian pada siswa misalnya siswa harus berangkat sendiri
ke sekolah tidak usah diantar orang tua, bangun tidur bangun sendiri
tidak usah dibangunin orang tuaitu termasuk kemandirian buat siswa.

Bagaimana peran orang tua terhadap anak?

a. Peran orang tua terhadap anak ya orang tua menjadi vasilitator
untuk anak, ya memenuhi segala kebutuhan anak berupa vasilitas
yang memadai, peralatan sekolah yang dibutuhkan anak, majalah
dinding agar anak bisa berkarya dan memberikan ide-ide yang
kreatif dalam meningkatkan keyakinan dan kreatifitas anak,
memberikan penghargaan pada siswa yang berprestasi dan
sebagainya.

b. Peran orang tua dalam hal ini saya selau guru BK juga sebagai
mediator (penengah) maksudnya jembatan penghubung orang tua
dengan siswa, orang tua dengan guru dan seluruh civitas di sekolah
sebagai media konsultasi jadi tidak usah dipanggil anak-anak
datang, namun kesadaran mereka sendiri untuk datang dan
berkonsultasi.

c. Peran yang selanjutnya saya berikan motivator kepada siswa
dengan masuk kelas 1 minggu 1 x dengan memberikan bimbingan
belgjar, bimbingan karir, klasikal bahkan bimbingan kelompok,
konselingh individu agar siswa, lebih mengetahui seputar kegiatan
yang diadakan disekolah dan dapat mengatas hambatan yang
dirasa, saya juga menjadwalkan siswa untuk menonton bersama
kisah-kisah super dan inspiratif yang dapat memberikan semangat
motivasi yang tinggi dari pengalman orang-orang yang luar biasa.




Bagaimana menurut ibu selaku orang tua wali
terhadap tingkat keyakinan diri siswa khususnya
kelas 7 secara akademik?

Tingkat percaya diri bisa dibilang sangat percaya diri mbak, karena
siwadisini nemnyatinggi dan keyakinan akan dirinyajugatinggi.

Bagaimana tingkat penyesuaian diri siswa SMP N
2 khususnya kelas 7?

Tingkat penyesuaian diri siswa sangat baik mbak, kalau siswa tidak
bisa menyesuaikan diri mempengaruhi sekali dalam kegiatan belgjar,
dalam pergaul an,dan dalam persaingan dalam kel as.

Bagaiman peran orang tua terhadap penyesuaian
diri sswa SMP?

Peran yang saya berikan kepada siswa ya saat saya masuk kelas, saya
memberikan arahan yang positif kepada siswa agar mereka menagati
peraturaran sekolah, menjalankan segala prosedur yang berlaku
disekolah, memberitahu apabila siswa mengalami hambatan dan
permasalah dalam akademik ataupun dalam penyesuaian diri siswa di
sekolah.

Adakah hubungan keyakinan diri siswa dalam hal
akademik terhadap penyesuaian diri?

Hubungannya jelas ada, karna jelas apabila anak tidak yakin pada
dirinya akan susah sekali bergaul dan menyesuaikan diri pada
pelgaran,pergaulan yang nantinya membuat anak merasa terisolir itu
sangat berpengaruh pada keyakinan diri anak.

Adakah hubungan peran orang tua dalam
keyakinan diri siswa dalam akademik terhadap
penyesuaian diri.

Ada, peran oran tua dalam keyakinan diri anak dalam hal akademik
dan penyesuaian diri anak disekolah, karena hubungan orang tua
dengan anak haruslah dekat, karena orang tua juga harus mengetahui
perkembangan anak yang mereka dapatkan di sekolah khususnya bagi
siswa yang terisolir mbak, hubungan antara orang tua dengan anak
disekolah bisa di jembatani oleh guru (wali siswa di sekolah) sebagai
sarana orang tua dalam mendapatkan informasi perkembangan dan
hambatan yang di terima anak di sekolah.
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DOKUMENTASI FOTO

Gambar 1.
Peneliti bersamaibu Rahayu Sumiyati S.Pd (Y ayuk), guru BK SMP N 2 Y ogyakarta

Gambar 2.
Peneliti sedang menerangkan materi kepada siswa



Gambar 3.
Peneliti sedang membagikan materi

Gambar 4. Foto bersama
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